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PENGAMALAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM  

SISWA SDN 16 KAMPEH KANAGARIAN SIMARASOK  

 

Abstrak 

Tujuan pendidikan merupakan suatu kondisi yang menjadi target 

penyampaian pengetahuan. Tujuan ini merupakan acuan dan panduan untuk 

seluruh p-engamalan kegiatan yang terdapat dalam seluruh system pendidikan. 

Tujuan pendidikan Islam adalah untuk mempersiapkan anak didik atau individu 

dan menumbuhkan segenap potensi yang ada, baik jasmani maupun rohani agar 

dapat hidup dan berpenghidupan sempurna, sehingga ia dapat menjadi anggota 

masyarakat yang berguna bagi dirinya dan umatnya. 

 

A. Pendahuluan 

Pendidikan Islam pada hakikatnya bertujuan untuk mencetak generasi 

manusia yang sadar akan perannya sebagai khalifah di bumi, dan peran 

sebagai hamba Allah yang semestinya mampu memegangi nilai-nilai agama 

dan mengamalkan ajaran-ajaran Islam dalam kehidupannya. Pendidikan Islam 

sebagaimana penyebutan “pendidikan” pada umumnya tidak terlepas  dari 

komponen-komponen yang terstruktur di dalamnya. Komponen-komponen 

tersebut meliputi pendidik, peserta didik, materi, metode, kurikulum, 

evaluasi, dan lain-lain. Dalam hal ini pembahasan mengenai pendidik maupun 

peserta didik akan mengarah pada pembahasan dan pemahaman tentang 

konsep manusia, dan selanjutnya dikaitkan dengan segala hal yang 

melingkupi manusia itu sendiri, misalnya saja posisi manusia. 

Tujuan pendidikan Islam tidak terlepas dari tujuan hidup manusia 

dalam Islam, yaitu untuk menciptakan pribadi-pribadi hamba Allah yang 

selalu bertakwa kepadaNya, dan dapat mencapai kehidupan yang berbahagia 

di dunia dan akhirat. Dalam konteks sosiologi pribadi yang bertakwa menjadi 
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rahmatan lil „alamin, baik dalam skala kecil maupun besar. Tujuan hidup 

manusia dalam Islam inilah yang dapat disebut juga sebagai tujuan akhir 

pendidikan Islam. 

Tujuan khusus yang lebih spesifik menjelaskan apa yang ingin dicapai 

melalui pendidikan Islam. Sifatnya lebih praxis, sehingga konsep pendidikan 

Islam jadinya tidak sekedar idealisasi ajaran-ajaran Islam dalam bidang 

pendidikan. Dengan kerangka tujuan ini dirumuskan harapan-harapan yang 

ingin dicapai di dalam tahap-tahap tertentu proses pendidikan, sekaligus dapat 

pula dinilai hasil-hasil yang telah dicapai. 

Sebuah materi pendidikan yang baik tentu harus disampaikan juga 

oleh seorang guru yang baik (dalam hal ini professional). Guru bagi 

masyarakat Indonesia masih menempati kedudukan yang terhormat di 

masyarakat. Guru dapat dihormati oleh masyarakat karena kewibawaannya, 

sehingga masayarakat tidak meragukan figur guru. Masyarakat percaya 

bahwa dengan adanya guru,  maka dapat mendidik dan membentuk 

kepribadian anak didik mereka dengan baik agar mempunyai intelektualitas 

yang tinggi serta jiwa kepemimpinan yang bertanggungjawab. Jadi dalam 

pengertian yang sederhana, guru dapat diartikan sebagai orang yang 

memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik. Sedangkan guru dalam 

pandangan masyarakat itu sendiri adalah orang yang melaksanakan 

pendidikan ditempat-tempat tertentu, tidak mesti di lembaga pendidikan yang 

formal saja tetapi juga dapat dilaksanakan di lembaga pendidikan non-formal 

seperti di masjid, di surau/mushola, di rumah dan sebagainya. 

Seorang guru mempunyai kepribadian yang khas. Disatu pihak guru 

harus ramah, sabar, menunjukkan pengertian, memberikan kepercayaan dan 

menciptakan suasana aman. Akan tetapi di lain pihak, guru harus memberikan 

tugas,mendorong siswa untuk mencapai tujuan, menegur, menilai, dan 

mengadakan koreksi. Dengan demikian, kepribadian seorang guru seolah-

olah terbagi menjadi 2 bagian. Di satu pihak bersifat empati, di pihak lain 

bersifat kritis. Di satu pihak menerima, di lain pihak menolak. Maka seorang 

guru yang tidak bisa memerankan pribadinya sebagai guru, ia akan berpihak 
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kepada salah satu pribadi saja. Dan berdasarkan hal-hal tersebut, seorang guru 

harus bisa memilah serta memilih kapan saatnya berempati kepada siswa, 

kapan saatnya kritis, kapan saatnya menerima dan kapan saatnya menolak. 

Dengan perkatan lain, seorang guru harus mampu berperan ganda. Peran 

ganda ini dapat di wujudkan secara berlainan sesuai dengan situasi dan 

kondisi yang di hadapi. 

Tugas guru sebagai suatu profesi, menuntut kepada guru untuk 

mengembangkan profesionalitas diri sesuai perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi. Mendidik, mengajar, dan melatih anak didik adalah tugas guru 

sebagai suatu profesi. Tugas guru sebagai pendidik, meneruskan dan 

mengembangkan nilai-nilai hidup kepada anak didik. Tugas guru sebagai 

pengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan 

teknologi kepada anak didik. Tugas guru sebagai pelatih berarti 

mengembangkan ketrampilan dan menerapakannya dalam kehidupan demi 

masa depan anak didik. Guru juga mempunyai kemampuan, keahlian atau 

sering disebut dengan kompetinsi profesional. Kompetensi profesional yang 

dimaksud tersebut adalah kemampuan guru untuk menguasai masalah 

akademik yang sangat berkaitan dengan pelaksanaan proses belajar mengajar, 

sehingga kompetensi ini mutlak dimiliki guru dalam menjalankan tugasnya 

sebagai pendidik dan pengajar. 

Guru harus mampu memberikan pengajaran kepada anak didiknya, 

sehingga anak dapat memperoleh ilmu pengetahuan serta sikap dan 

keterampilan dalam mengembangkan pribadinya. Pemberian pengetahuan itu 

akan ditempuh guru dengan menggunakan berbagai metode dan berbagai alat. 

Sifat yang harus dimiliki oleh seorang guru adalah: 

1. Seorang guru harus memiliki sifat zuhud, yaitu tidak 

mengutamakan untuk mendapatkan materi dalam tugasnya, 

melainkan karena mengharap keridhaan Allah SWT 

2. Seorang guru harus memiliki jiwa yang bersih dari sifat dan akhlak 

yang buruk 

3. Seorang guru harus ikhlas dalam mengerjakan tugasnya 
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4. Seorang guru harus bersifat pemaaf dari murid 

5. Seorang guru harus dapat menempatkan dirinya sebagai bapak dan 

ibu sebelum menjadi seorang guru 

6. Seorang guru harus dapat mengetahui bakat, tabiat, dan watak 

muridnya. 

7. Seorang guru harus dapat menguasai bidang studi yang akan 

diajarkannya
2
 

Seorang guru, terutama guru Pendidikan Agama Islam (PAI) sudah 

seyogyanya memberikan pemahaman nilai Islam yang lebih terhadap murid-

muridnya. Keberhasilan guru PAI dalam mendidik murid dapat tercermin dari 

pengamalan nilai-nilai Islam itu dalam keseharian sang murid. Pengamalan 

itu terkait ibadah, sikap, tutur kata, dan hal-hal lain yang berkaitan dengan 

ajaran Islam. 

Penelitian ini akan melihat seberapa besar pengamalan nilai 

Pendidikan Agama Islam di SDN 16 Kampeh Kanagarian Simarasok 

Kecamatan Baso Kabupaten Agam. 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengamalan Pendidikan 

Agama Islam di SDN 16 Kampeh Kanagarian Simarasok Kecamatan Baso 

Kabupaten Agam. Jenis penelitian menggunakan penelitian lapangan dengan 

sifat deskriptif kualitatif. Populasi penelitian berjumlah 188 orang, dengan 69 

orang menjadi sampel melalui teknik purpose random sampling. Metode 

pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan angket sebagai 

penunjang data utama. 

 

B. Landasan Teori 

1. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan secara sederhana diartikan sebagai proses menuju tujuan 

pendidikan yang hendak dicapai. Tanpa adanya tujuan yang jelas akan 

menimbulkan kekaburan atau ketidakpastian, maka tujuan pendidikan 

merupakan faktor yang teramat penting dalam proses pendidikan. Untuk 
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memberikan gambaran yang jelas tentang tujuan pendidikan agama Islam, 

maka berikut ini akan penulis kemukakan pendapat beberapa ahli 

mengenai tujuan pendidikan agama Islam:  

a. Menurut Ahmad D. Marimba (dalam Umi Uhbiyat) tujuan 

pendidikan Islam adalah mencakup tujuan sementara dan tujuan 

akhir pendidikan Islam. Untuk mencapai tujuan akhir pendidikan 

harus dilampaui terlebih dahulu beberapa tujuan sementara. Tujuan 

akhir pendidikan Islam adalah terbentuknya kepribadian muslim.
3
 

b. Menurut M. Athiyah Al-Abrasy, bahwa tujuan pendidikan agama 

Islam adalah “pembentukan akhlakul karimah”.
4
 

c. Zakiah Daradjat, bahwa tujuan pendidikan agama adalah meliputi 

seluruh aspek kemanusiaan yang meliputi sikap, tingkah laku, 

penampilan, kebiasaan dan pandangan.
5
  

Dari beberapa pendapat tersebut di atas dapat diambil kesimpulan 

bahwa tujuan pendidikan agama Islam adalah: Memahami ajaran-ajaran 

Islam secara sederhana dan bersifat menyeluruh, sehingga dapat digunakan 

sebagai pedoman hidup dan amalan perbuatannya, baik dalam 

hubungannya dengan Allah, dengan masyarakat dan hubungan dengan 

sekitarnya serta dapat membentuk pribadi yang berakhlak mulia sesuai 

dengan ajaran Islam. 

Kalau dilihat kembali pengertian pendidikan Islam , maka terdapat 

sesuatu yang diharapkan dapat terwujud ketika seseorang telah mengalami 

sebuah proses pendidikan Islam, yaitu manusia yang utuh baik jasmani 

maupun rohani, sehingga dapat hidup berkembang secara wajar dan 

normal karena didasari oleh ketakwaannya kepada Allah SWT. 

Tujuan pendidikan merupakan suatu kondisi yang menjadi target 

penyampaian pengetahuan. Tujuan ini merupakan acuan dan panduan 

untuk seluruh kegiatan yang terdapat dalam seluruh system pendidikan. 

                                                             
3 Nur Uhbiyati,Ilmu Pendidikan Islam (Bandung: Pustaka Setia, 1998), hlm. 30 
4 M.Athiyah Al-Abrasyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 

1970), h.10 
5 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hlm. 30 
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Tujuan pendidikan Islam adalah untuk mempersiapkan anak didik atau 

individu dan menumbuhkan segenap potensi yang ada, baik jasmani 

maupun rohani agar dapat hidup dan berpenghidupan sempurna, sehingga 

ia dapat menjadi anggota masyarakat yang berguna bagi dirinya dan 

umatnya. 

Dengan demikian dapat dilihat bagaimana tujuan pendidikan Islam 

yang dirumuskan oleh Al-Ghazali dalam kitabnya, seperti yang dikutip 

oleh Zainuddin, dkk, yaitu: 

a. Mempelajari ilmu pengetahuan semata-mata untuk ilmu 

pengetahuan itu saja. Al-Ghazali dalam bukunya, seperti dikutip 

oleh Zainuddin, dkk, mengatakan bahwa: Apabila engkau 

mengadakan penelitian atau penalaran terhadap ilmu pengetahuan, 

maka engkau akan melihat kelezatan padanya, oleh karena itu 

tujuan mempelajari ilmu pengetahuan adalah karena ilmu 

pengetahuan itu sendiri. 

b. Tujuan utama pendidikan adalah pembentukan akhlak .Al-Ghazali 

mengatakan bahwa: Tujuan murid mempelajari segala ilmu 

pengetahuan pada masa sekarang adalah kesempurnaan akhlak dan 

keutamaan jiwanya. 

c. Tujuan pendidikan adalah untuk mencapai kebahagiaan dunia dan 

akhirat. Bagi Al-Ghazali menimba pengetahuan tidaklah semata-

mata untuk tujuan akhirat, akan tetapi terdapat keseimbangan 

tujuan hidup termasuk kebahagiaan di dunia. 

 

2. Dasar Pendidikan Agama Islam 

Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di Indonesia untuk SMA atau 

sekolah umum mempunyai dasar- dasar yang cukup kuat. Dasar tersebut 

dapat ditinjau dari segi yaitu: yuridis, Hukum, Religius, dan Sosial 

psychologis. Untuk selanjutnya dapat diketengahkan satu persatu tentang 

dasar pelaksanaan pendidikan agama Islam di SMA 
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a. Dasar dari segi yuridis/ hukum. Yang dimaksud dengan dasar dari 

segi yuridis/hukum ialah dasar-dasar pelaksanaan pendidikan 

agama Islam yang bersumber dari peraturan perundang-undangan 

yang secara langsung ataupun secara tidak langsung dapat 

dijadikan pegangan dalam melaksanakan pendidikan agama di 

sekolah-sekolah atau pun di lembaga-lembaga pendidikan formal di 

Indonesia. 

b. Dasar ideal, yaitu dasar yang bersumber dari falsafah Negara 

Pancasila, dimana sila pertama adalah Ketuhanan Yang Maha Esa. 

Ini mengandung pengertian bahwa seluruh bangsa Indonesia harus 

percaya kepada Tuhan Yang Maha Esa, atau tegasnya harus 

beragama. Di dalam ketetapan MPR Nomor II/MPR/1978 tentang 

P.4 (Eka Prasetia Pancakarsa) disebutkan bahwa: Dengan sila 

Ketuhanan Yang Maha Esa, bangsa Indonesia menyatakan 

kepercayaan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan 

oleh karenanya manusia Indonesia percaya dan takwa terhadap 

Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan agama dam kepercayaan 

masing-masing menurut dasar kemanusiaan yang adil dan beradab. 

Untuk merealisir hal tersebut, maka di perlukan adanya pendidikan 

agama kepada anak-anak karena tanpa adanya pendidikan agama, 

akan sulit terwujud sila pertama dari Pancasila tersebut. 

c. Dasar Religius. Yang dimaksud dengan dasar religius agama dalam 

uraian ini, adalah dasar pelaksanaan pendidikan agama di SMA 

yang bersumber dari ajaran agama, dalam hal ini ajaran agama 

Islam. Berkaitan dengan dasar agama dalam pelaksanaan 

pendidikan agama Islam, maka dasar pertama dan utama ialah Al-

Quran yang tidak dapat diragukan lagi kebenarannya, karena di 

dalam Al-Quran sudah tercakup segala masalah hidup dan 

kehidupan manusia. Sedangkan dasar yang kedua adalah Hadist 

Rasulullah. Alqur‟an menurut Manna Khalil Al-Qatthan 
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merupakan kalam Allah yang diturunkan kepada nabi Muhammad 

yang membacanya merupakan ibadah.
6 

 

 

3. Sistem Pendidikan Islam 

Sistem pendidikan Islam merupakan solusi mendasar untuk mengganti 

sistem pendidikan sekuler saat ini. Bagaimanakah gambaran sistem 

pendidikan Islam tersebut? Berikut uraiannya secara sekilas.Pendidikan 

Islam merupakan upaya sadar, terstruktur, terprogram, dan sistematis yang 

bertujuan untuk membentuk manusia yang berkarakter, yakni: 

Pertama, berkepribadian Islam. Ini sebetulnya merupakan konsekuensi 

keimanan seorang Muslim. Intinya, seorang Muslim harus memiliki dua 

aspek yang fundamental, yaitu pola pikir (‟aqliyyah) dan pola jiwa 

(nafsiyyah) yang berpijak pada akidah Islam. 

Untuk mengembangkan kepribadian Islam, paling tidak, ada tiga 

langkah yang harus ditempuh, sebagaimana yang dicontohkan Rasulullah 

saw., yaitu: (1) Menanamkan akidah Islam kepada seseorang dengan cara 

yang sesuai dengan kategori akidah tersebut, yaitu sebagai „aqîdah 

„aqliyyah; akidah yang muncul dari proses pemikiran yang mendalam. (2) 

Menanamkan sikap konsisten dan istiqâmah pada orang yang sudah 

memiliki akidah Islam agar cara berpikir dan berprilakunya tetap berada di 

atas pondasi akidah yang diyakininya, dan (3) Mengembangkan 

kepribadian Islam yang sudah terbentuk pada seseorang dengan senantiasa 

mengajaknya untuk bersungguh-sungguh mengisi pemikirannya dengan 

tsaqâfah islâmiyyah dan mengamalkan ketaatan kepada Allah SWT. 

Kedua, menguasai tsaqâfah Islam. Islam telah mewajibkan setiap 

Muslim untuk menuntut ilmu. Berdasarkan takaran kewajibannya, menurut 

al-Ghazali dalam Ali Saifullah: (1987:19) ilmu dibagi dalam dua kategori, 

yaitu: 

                                                             
6 Manna Khalil Al-Qathan, Studi Ilmu-ilmu Al-Qur’an, Penerjemah Mudzakir A.S dengan 

judul asli”Mabahits fi ulum Al-Qur‟an, (Jakarta: Lentera Antarnusa, 1998), h.2 
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a. Ilmu yang termasuk fardhu „ain (kewajiban individual), artinya 

wajib dipelajari setiap Muslim, yaitu tsaqâfah Islam yang terdiri 

dari konsepsi, ide, dan hukum-hukum Islam; bahasa Arab; sirah 

Nabi saw., Ulumul Quran, Tahfizh al-Quran, ulumul hadis, ushul 

fikih, dll. 

b. Ilmu yang dikategorikan fadhu kifayah (kewajiban kolektif); 

biasanya ilmu-ilmu yang mencakup sains dan teknologi serta ilmu 

terapan-keterampilan, seperti biologi, fisika, kedokteran, pertanian, 

teknik. 

Ketiga, menguasai ilmu kehidupan (IPTEK). Menguasai IPTEK 

diperlukan agar umat Islam mampu mencapai kemajuan material sehingga 

dapat menjalankan fungsinya sebagai khalifah Allah di muka bumi dengan 

baik. Islam menetapkan penguasaan sains sebagai fardlu kifayah, yaitu jika 

ilmu-ilmu tersebut sangat diperlukan umat, seperti kedokteran, kimi, 

fisika, industri penerbangan, biologi, teknik, dll. 

Keempat, memiliki keterampilan yang memadai. Penguasaan ilmu-

ilmu teknik dan praktis serta latihan-latihan keterampilan dan keahlian 

merupakan salah satu tujuan pendidikan Islam, yang harus dimiliki umat 

Islam dalam rangka melaksanakan tugasnya sebagai khalifah Allah SWT. 

Sebagaimana penguasaan IPTEK, Islam juga menjadikan penguasaan 

keterampilan sebagai fardlu kifayah, yaitu jika keterampilan tersebut 

sangat dibutuhkan umat, seperti rekayasa industri, penerbangan, 

pertukangan, dan lainnya. 

Agar keluaran pendidikan menghasilkan SDM yang sesuai harapan, 

harus dibuat sebuah sistem pendidikan yang terpadu. Artinya, pendidikan 

tidak hanya terkonsentrasi pada satu aspek saja. Sistem pendidikan yang 

ada harus memadukan seluruh unsur pembentuk sistem pendidikan yang 

unggul. 

Dalam hal ini, minimal ada 3 hal yang harus menjadi perhatian, yaitu : 

Pertama, sinergi antara sekolah, masyarakat, dan keluarga. Pendidikan 

yang integral harus melibatkan tiga unsur di atas. Sebab, ketiga unsur di 
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atas menggambarkan kondisi faktual obyektif pendidikan. Saat ini ketiga 

unsur tersebut belum berjalan secara sinergis, di samping masing-masing 

unsur tersebut juga belum berfungsi secara benar. 

Buruknya pendidikan anak di rumah memberi beban berat kepada 

sekolah/kampus dan menambah keruwetan persoalan di tengah-tengah 

masyarakat seperti terjadinya tawuran pelajar, seks bebas, narkoba, dan 

sebagainya. Pada saat yang sama, situasi masyarakat yang buruk jelas 

membuat nilai-nilai yang mungkin sudah berhasil ditanamkan di tengah 

keluarga dan sekolah/kampus menjadi kurang optimum. Apalagi jika 

pendidikan yang diterima di sekolah juga kurang bagus, maka lengkaplah 

kehancuran dari tiga pilar pendidikan tersebut. 

Kedua, kurikulum yang terstruktur dan terprogram mulai dari tingkat 

TK hingga Perguruan Tinggi. Kurikulum sebagaimana tersebut di atas 

dapat menjadi jaminan bagi ketersambungan pendidikan setiap anak didik 

pada setiap jenjangnya. 

Selain muatan penunjang proses pembentukan kepribadian Islam yang 

secara terus-menerus diberikan mulai dari tingkat TK hingga PT, muatan 

tsaqâfah Islam dan Ilmu Kehidupan (IPTEK, keahlian, dan keterampilan) 

diberikan secara bertingkat sesuai dengan daya serap dan tingkat 

kemampuan anak didik berdasarkan jenjang pendidikannya masing-

masing. 

Pada tingkat dasar atau menjelang usia baligh (TK dan SD), 

penyusunan struktur kurikulum sedapat mungkin bersifat mendasar, 

umum, terpadu, dan merata bagi semua anak didik yang mengikutinya. 

 

4. Problematika Pendidikan Agama Islam Saat Ini 

Sebagai negara yang berpenduduk mayoritas muslim, pendidikan 

Islam mempunyai peran yang sangat signifikan di Indonesia dalam 

pengembangan seumberdaya manusia dan pembangunan karakter, 

sehingga masyarakat yang tercipta merupakan cerminan masyarakat 
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islami. Dengan demikian Islam benar-benar menjadi rahmatan lil‟alamin, 

rahmat bagi seluruh alam. 

Namun hingga kini pendidikan Islam masih saja menghadapi 

permasalahan yang komplek, dari permasalah konseptual-teoritis, hingga 

persoalan operasional-praktis. Tidak terselesaikannya persoalan ini 

menjadikan pendidikan Islam tertinggal dengan lembaga pendidikan 

lainnya, baik secara kuantitatif maupun kualitatif, sehingga pendidikan 

Islam terkesan sebagai pendidikan “kelas dua”. Tidak heran jika kemudian 

banyak dari generasi muslim yang justru menempuh pendidikan di 

lembaga pendidikan non Islam. 

Ketertinggalan pendidikan Islam dari lembaga pendidikan lainnya, 

menurut Zainal Abidin Ahmad (1970:35), setidaknya disebabkan oleh 

beberapa faktor, yaitu: 

1. Pendidikan Islam sering terlambat merumuskan diri untuk 

merespon perubahan dan kecenderungan masyarakat sekarang dan 

akan datang. 

2. Sistem pendidikan Islam kebanyakan masih lebih cenderung 

mengorientasikan diri pada bidang-bidang humaniora dan ilmu-

ilmu sosial ketimbang ilmu-ilmu eksakta semacam fisika, kimia, 

biologi, dan matematika modern 

3. Usaha pembaharuan pendidikan Islam sering bersifat sepotong-

potong dan tidak komprehensif, sehingga tidak terjadi perubahan 

yang esensial. 

4. Pendidikan Islam tetap berorientasi pada masa silam ketimbang 

berorientasi kepada masa depan, atau kurang bersifat future 

oriented. 

5. Sebagian pendidikan Islam belum dikelola secara professional baik 

dalam penyiapan tenaga pengajar, kurikulum maupun pelaksanaan 

pendidikannya. 
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5. Solusi Problematika Pendidikan Agama Islam 

Solusi Problematika Pendidikan Islam saat ini mencermati kenyatan 

tersebut, maka mau tidak mau persoalan konsep dualisme-dikotomik 

pendidikan harus segera ditumbangkan dan dituntaskan, baik pada 

tingkatan filosofis-paradigmatik maupun teknis departementel. Pemikiran 

filosofis menjadi sangat penting, karena pemikiran ini nanti akan 

memeberikan suatu pandangan dunia yang menjadi landasan idiologis dan 

moral bagi pendidikan. 

Pemisahan antar ilmu dan agama hendaknya segera dihentikan dan 

menjadi sebuah upaya penyatuan keduannya dalam satu sistem pendidikan 

integralistik. Namun persoalan integrasi ilmu dan agama dalam satu sistem 

pendidikan ini bukanlah suatu persoalan yang mudah, melainkan harus 

atas dasar pemikiran filosofis yang kuat, sehingga tidak terkesan hanya 

sekedar tambal sulam. Langkah awal yang harus dilakukan dalam 

mengadakan perubahan pendidikan adalah merumuskan “kerangka dasar 

filosofis pendidikan” yang sesuai dengan ajaran Islam, kemudian 

mengembangkan secara “empiris prinsip-prinsip” yang mendasari 

terlaksananya dalam konteks lingkungan (sosio dan kultural)Filsafat 

Integralisme (hikmah wahdatiyah) adalah bagian dari filsafat Islam yang 

menjadi alternatif dari pandangan holistik yang berkembang pada era 

postmodern di kalangan masyarakat barat. 

Inti dari pandangan hikmah wahdatiyah ini adalah bahwa yang mutlak 

dan yang nisbi merupakan satu kesatuan yang berjenjang, bukan sesuatu 

yang terputus sebagaimana pandangan ortodoksi Islam. Pandangan 

Armahedi Mahzar, pencetus filsafat integralisme ini, tentang ilmu juga 

atas dasar asumsi di atas, sehingga dia tidak membedakan antara ilmu 

agama dan ilmu umum, ilmu Tuhan dan ilmu skular, ilmu dunia dan ilmu 

akhirat. Dari pandangan dia tentang kesatuan tersebut juga akan 

berimplikasi pula pada pemikiran Armahedi pada permasalahan yang lain, 

termasuk juga pendidikan Islam. 
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Bagi Armahedi, pendidikan Islam haruslah menjadi satu kesatuan 

yang utuh atau integral. Baginya, manusia-manuisa saat ini merupakan 

produk dari pemikiran Barat Modern yang mengalami suatu kepincangan, 

karena merupakan suatu perkembangan yang parsial. Peradaban Islam 

adalah contoh lain. Keduanya dapat ditolong dengan membelokkan arah 

perkembangannya ke arah perkembangan yang evolusioner yang lebih 

menyeluruh dan seimbang. Hanya ada beberpa sisi saja dari kehidupan 

manusia yang dikembangkan. Begitu juga halnya dengan masyarakat yang 

ada, pada hakikatnya adalah cerminan dari satu sistem pendidikan yang 

ada saat itu. 

Masyarakat saat ini adalah masyarakat materialis yang dapat dibina 

dengan menggunakan suatu mesin raksasa yang bernama teknostrutur. Di 

sini ada satu link yang hilang, yaitu spiritualisme. Dengan demikian, 

pendidikan sebagai produksi sistem ini haruslah mengembangkan seluruh 

aspek dari manusia dan masyarakat sesuai dengan fitrah Islam, yaitu 

tauhid. 

Pandangan filosofis inilah yang menjadikan pentingnya kajian 

terhadap pemikiran Armahedi Mahzar tentang sistem pendidikan Islam 

integratif, karena permasalahan pendidikan sebenarnya terletak pada dua 

aspek, filosofis dan praktis. Persoalan filosofis ini yang menjadi landasan 

pada ranah praktis pendidikan. Ketika ranah filosofis telah terbangun 

kokoh, maka ranah praktis akan berjalan secara sistematis. Dengan 

demikian, filsafat integralisme atau hikmah wahdatiyah nantinya akan 

menjadi landasan idiologis dalam pengembangan sistem pendidikan 

integratif. 

 

6. Guru Penddidikan Agama Islam Sebagai Agen Perubahan 

Sehubungan dengan fungsinya sebagai pengajar, pendidik, 

pembimbing, maka guru memiliki peranan penting yang lain bagi peserta 
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didik. Peranan tersebut meliputi informatory, organisator, motivator, 

director, inisiator, fisilitator, mediator, dan evaluator.
7
 

Para pakar pendidikan di Barat telah melakukan penelitian tentang 

peran guru yang harus dilakoni. Peran guru yang beragam telah 

diidentifikasi dan dikaji oleh Pullias dan Young (1988), Manan (1990) 

serta Yelon dan Weinstein (1997). 

Adapun peran-peran tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Guru Sebagai Pendidik. Guru adalah pendidik, yang menjadi 

tokoh, panutan dan identifikasi bagi para peserta didik, dan 

lingkungannya. Oleh karena itu, guru harus memiliki standar 

kualitas tertentu, yang mencakup tanggung jawab, wibawa, 

mandiri dan disiplin. Peran guru sebagai pendidik (nurturer) 

berkaitan dengan meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan 

anak untuk memperoleh pengalaman-pengalaman lebih lanjut 

seperti penggunaan kesehatan jasmani, bebas dari orang tua, dan 

orang dewasa yang lain, moralitas tanggungjawab 

kemasyarakatan, pengetahuan dan keterampilan dasar, 

persiapan.untuk perkawinan dan hidup berkeluarga, pemilihan 

jabatan, dan hal-hal yang bersifat personal dan spiritual. Oleh 

karena itu tugas guru dapat disebut pendidik dan pemeliharaan 

anak. Guru sebagai penanggung jawab pendisiplinan anak harus 

mengontrol setiap aktivitas anak-anak agar tingkat laku anak tidak 

menyimpang dengan norma-norma yang ada. 

2. Guru Sebagai Pengajar. Peranan guru sebagai pengajar dan 

pembimbing dalam kegiatan belajar peserta didik dipengaruhi oleh 

berbagai factor, seperti motivasi, kematangan, hubungan peserta 

didik dengan guru, kemampuan verbal, tingkat kebebasan, rasa 

aman dan keterampilan guru dalam berkomunikasi. Jika factor-

faktor di atas dipenuhi, maka melalui pembelajaran peserta didik 

                                                             
7 Sadirman AM, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 1996), h. 123 
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dapat belajar dengan baik. Guru harus berusaha membuat sesuatu 

menjadi jelas bagi peserta didik dan terampil dalam memecahkan 

masalah. Ada beberapa hal yang harus dilakukan oleh seorang 

guru dalam pembelajaran, yaitu: Membuat ilustrasi, 

Mendefinisikan, Menganalisis, Mensintesis, Bertanya, Merespon, 

Mendengarkan, Menciptakan kepercayaan, Memberikan 

pandangan yang bervariasi, Menyediakan media untuk mengkaji 

materi standar, Menyesuaikan metode pembelajaran, Memberikan 

nada perasaan. Agar pembelajaran memiliki kekuatan yang 

maksimal, guru-guru harus senantiasa berusaha untuk 

mempertahankan dan meningkatkan semangat yang telah 

dimilikinya ketika mempelajari materi standar. 

3. Guru Sebagai Pembimbing. Guru dapat diibaratkan sebagai 

pembimbing perjalanan, yang berdasarkan pengetahuan dan 

pengalamannya bertanggung jawab atas kelancaran perjalanan itu. 

Dalam hal ini, istilah perjalanan tidak hanya menyangkut fisik 

tetapi juga perjalanan mental, emosional, kreatifitas, moral dan 

spiritual yang lebih dalam dan kompleks. Sebagai pembimbing 

perjalanan guru memerlukan kompetensi yang tinggi untuk 

melaksanakan empat hal berikut: (1) Guru harus merencanakan 

tujuan dan mengidentifikasi kompetensi yang hendak dicapai, (2) 

Guru harus melihat keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran, 

dan yang paling penting bahwa peserta didik melaksanakan 

kegiatan belajar itu tidak hanya secara jasmaniah, tetapi mereka 

harus terlibat secara psikologis, (3) Guru harus memaknai kegiatan 

belajar, dan (4) Guru harus melaksanakan penilaian. 

4. Guru Sebagai Pemimpin. Guru diharapkan mempunyai 

kepribadian dan ilmu pengetahuan. Guru menjadi pemimpin bagi 

peserta didiknya. Ia akan menjadi imam. 

5. Guru Sebagai Pengelola Pembelajaran. Guru harus mampu 

menguasai berbagai metode pembelajaran. Selain itu, guru juga 
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dituntut untuk selalu menambah pengetahuan dan keterampilan 

agar supaya pengetahuan dan keterampilan yang dirnilikinya tidak 

ketinggalan jaman.  

6. Guru Sebagai Model dan Teladan. Guru merupakan model atau 

teladan bagi para peserta didik dan semua orang yang menganggap 

dia sebagai guru. Terdapat kecenderungan yang besar untuk 

menganggap bahwa peran ini tidak mudah untuk ditentang, 

apalagi ditolak. Sebagai teladan, tentu saja pribadi dan apa yang 

dilakukan guru akan mendapat sorotan peserta didik serta orang 

disekitar lingkungannya yang menganggap atau mengakuinya 

sebagai guru. Ada beberapa hal yang harus diperhatikan oleh guru: 

sikap dasar, bicara dan gaya bicara, kebiasaan bekerja, sikap 

melalui pengalaman dan kesalahan, pakaian, hubungan 

kemanusiaan, proses berfikir, perilaku neurotis, selera, keputusan, 

kesehatan, gaya hidup secara umum. Perilaku guru sangat 

mempengaruhi peserta didik, tetapi peserta didik harus berani 

mengembangkan gaya hidup pribadinya sendiri. Guru yang baik 

adalah yang menyadari kesenjangan antara apa yang diinginkan 

dengan apa yang ada pada dirinya, kemudian menyadari kesalahan 

ketika memang bersalah. Kesalahan harus diikuti dengan sikap 

merasa dan berusaha untuk tidak mengulanginya. 

7. Guru Sebagai Anggota Masyarakat. Peranan guru sebagai 

komunikator pembangunan masyarakat. Seorang guru diharapkan 

dapat berperan aktif dalam pembangunan disegala bidang yang 

sedang dilakukan. Ia dapat mengembangkan kemampuannya pada 

bidang-bidang dikuasainya. Guru perlu juga memiliki kemampuan 

untuk berbaur dengan masyarakat melalui kemampuannya, antara 

lain melalui kegiatan olah raga, keagamaan dan kepemudaan. 

Keluwesan bergaul harus dimiliki, sebab kalau tidak pergaulannya 

akan menjadi kaku dan berakibat yang bersangkutan kurang bisa 

diterima oleh masyarakat. 
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8. Guru sebagai administrator. Seorang guru tidak hanya sebagai 

pendidik dan pengajar, tetapi juga sebagai administrator pada 

bidang pendidikan dan pengajaran. Guru akan dihadapkan pada 

berbagai tugas administrasi di sekolah. Oleh karena itu seorang 

guru dituntut bekerja secara administrasi teratur. Segala 

pelaksanaan dalam kaitannya proses belajar mengajar perlu 

diadministrasikan secara baik. Sebab administrasi yang dikerjakan 

seperti membuat rencana mengajar, mencatat hasil belajar dan 

sebagainya merupakan dokumen yang berharga bahwa ia telah 

melaksanakan tugasnya dengan baik. 

9. Guru Sebagai Penasehat. Guru adalah seorang penasehat bagi 

peserta didik juga bagi orang tua, meskipun mereka tidak memiliki 

latihan khusus sebagai penasehat dan dalam beberapa hal tidak 

dapat berharap untuk menasehati orang. Peserta didik senantiasa 

berhadapan dengan kebutuhan untuk membuat keputusan dan 

dalam prosesnya akan lari kepada gurunya. Agar guru dapat 

menyadari perannya sebagai orang kepercayaan dan penasihat 

secara lebih mendalam, ia harus memahami psikologi kepribadian 

dan ilmu kesehatan mental. 

10. Guru Sebagai Pembaharu (Inovator). Guru menerjemahkan 

pengalaman yang telah lalu ke dalam kehidupan yang bermakna 

bagi peserta didik. Dalam hal ini, terdapat jurang yang dalam dan 

luas antara generasi yang satu dengan yang lain, demikian halnya 

pengalaman orang tua memiliki arti lebih banyak daripada nenek 

kita. Seorang peserta didik yang belajar sekarang, secara 

psikologis berada jauh dari pengalaman manusia yang harus 

dipahami, dicerna dan diwujudkan dalam pendidikan. Tugas guru 

adalah menerjemahkan kebijakan dan pengalaman yang berharga 

ini kedalam istilah atau bahasa moderen yang akan diterima oleh 

peserta didik. Sebagai jembatan antara generasi tua dan genearasi 
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muda, yang juga penerjemah pengalaman, guru harus menjadi 

pribadi yang terdidik. 

11. Guru Sebagai Pendorong Kreatifitas. Kreativitas merupakan hal 

yang sangat penting dalam pembelajaran dan guru dituntut untuk 

mendemonstrasikan dan menunjukkan proses kreatifitas tersebut. 

Kreatifitas merupakan sesuatu yang bersifat universal dan 

merupakan cirri aspek dunia kehidupan di sekitar kita. Kreativitas 

ditandai oleh adanya kegiatan menciptakan sesuatu yang 

sebelumnya tidak ada dan tidak dilakukan oleh seseorang atau 

adanya kecenderungan untuk menciptakan sesuatu. Akibat dari 

fungsi ini, guru senantiasa berusaha untuk menemukan cara yang 

lebih baik dalam melayani peserta didik, sehingga peserta didik 

akan menilaianya bahwa ia memang kreatif dan tidak melakukan 

sesuatu secara rutin saja. Kreativitas menunjukkan bahwa apa 

yang akan dikerjakan oleh guru sekarang lebih baik dari yang telah 

dikerjakan sebelumnya. 

12. Guru Sebagai Emansipator. Dengan kecerdikannya, guru mampu 

memahami potensi peserta didik, menghormati setiap insan dan 

menyadari bahwa kebanyakan insan merupakan “budak” stagnasi 

kebudayaan. Guru mengetahui bahwa pengalaman, pengakuan dan 

dorongan seringkali membebaskan peserta didik dari “self image” 

yang tidak menyenangkan, kebodohan dan dari perasaan tertolak 

dan rendah diri. Guru telah melaksanakan peran sebagai 

emansipator ketika peserta didik yang dicampakkan secara moril 

dan mengalami berbagai kesulitan dibangkitkan kembali menjadi 

pribadi yang percaya diri.  

13. Guru Sebagai Evaluator. Evaluasi atau penilaian merupakan aspek 

pembelajaran yang paling kompleks, karena melibatkan banyak 

latar belakang dan hubungan, serta variable lain yang mempunyai 

arti apabila berhubungan dengan konteks yang hampir tidak 

mungkin dapat dipisahkan dengan setiap segi penilaian. Teknik 
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apapun yang dipilih, dalam penilaian harus dilakukan dengan 

prosedur yang jelas, yang meliputi tiga tahap, yaitu persiapan, 

pelaksanaan dan tindak lanjut. 

14. Guru Sebagai Kulminator. Guru adalah orang yang mengarahkan 

proses belajar secara bertahap dari awal hingga akhir (kulminasi). 

Dengan rancangannya peserta didik akan melewati tahap 

kulminasi, suatu tahap yang memungkinkan setiap peserta didik 

bisa mengetahui kemajuan belajarnya. Di sini peran kulminator 

terpadu dengan peran sebagai evaluator. Guru sejatinya adalah 

seorang pribadi yang harus serba bisa dan serba tahu. Serta 

mampu mentransferkan kebisaan dan pengetahuan pada muridnya 

dengan cara yang sesuai dengan perkembangan dan potensi anak 

didik. 

Begitu banyak peran yang harus diemban oleh seorang guru. Peran 

yang begitu berat dipikul di pundak guru hendaknya tidak menjadikan 

calon guru mundur dari tugas mulia tersebut. Peran-peran tersebut harus 

menjadi tantangan dan motivasi bagi calon guru. Dia harus menyadari 

bahwa di masyarakat harus ada yang menjalani peran guru. Bila tidak, 

maka suatu masyarakat tidak akan terbangun dengan utuh. Penuh 

ketimpangan dan akhirnya masyarakat tersebut bergerak menuju 

kehancuran. 

 

C. Kesimpulan 

Dari temuan di lapangan, pengamalan pendidikan agama Islam di 

SDN 16 Kampeh tentang pelaksanaan ibadah rutin seperti wudhu, sahalat dan 

lainnya dapat ditarik berbagai kesimpulan: 

1. Siswa sudah melaksanakan pengamalan ibadah rutin seperti wudhu 

dan shalat 

2. Pengamalan pendidikan agama islam tentang akhlak telah 

terlaksana dengan baik, walaupun hasilnya belum memuaskan.  



105 
 

3. Faktor pendukung pengamalan PAI diantaranya guru 

menggunakan media dalam memberikan pelajaran, sekolah juga 

menyediakan sarana untuk beribadah, serta adanya bimbingan dari 

guru sewaktu melaksanakan shalat. 

4. Faktor penghambat terlaksananya pengamalan PAI dengan baik 

adalah adanya beberapa anak yang mengganggu teman-teman 

mereka yang sedang beribadah, di samping itu pengaruh informasi 

komunikasi modern yang berkembang sangat cepat membuat anak 

menjadi dewasa sebelum waktunya., 
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